ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil dari studi kepustakaan tentang “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Boikot Yang Dilakukan Organisasi Kemasyarakatan Islam Terhadap
Produk-Produk Amerika” yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah :

1. Alasan-alasan apa dilakukan boikot terhadap produk-produk Amerika?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap boikot yang dilakukan organisasi

kemasyarakatan Islam terhadap produk-produk Amerika?

Berkenaan dengan itu, studi kepustakaan ini mengunakan metode Diskriptif-
kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang berhasil dihimpun sehingga tergambarkan
obyek masalah secara terinci..

Hasil studi menyimpulkan bahwa pemboikotan merupakan tindakan secara
bersama-sama menolak dalam urusan dagang, atau dapat juga dipahami sebagai
sebuah cara untuk tidak membeli suatu produk secara bersama-sama.

Landasan teori sebagai Kaidah Figh yang kita digunakan adalah Maslahah al
Mursalah, Meprioritaskan kepentingan yang lebih besar ketimbang kepentingan yang
lebih kecil, Mencagah kerusakan didahulukan ketimbang berbuat kebaikan. Sebagai
landasan Figh adalah al Qur’an dan hadist nabi diantaranya adalah Surat Al Ma’idah
ayat 2, Al Anfal ayat 36 yang menjelaskan tentang penggunaan harta dan jihad harta.
Dalam Perspektif Hukum Islam tindakan pemboikotan dapat dikategorikan sebagai
hal yang wajib, ataupun hanya sekedar anjuran ulama dan pimpinan saja,
sebagaimana kaidah Figh dalil-dalil Al Qur’an maupun Hadist Nabi yang
melandasinya, serta tergantung sejauh mana kita memahami fenomena yang terjadi
pada “Saudara Muslim” kita yang ada di Palestina.

Sedangkan kesimpulan hasil analisis adalah bahwa gerakan pemboikotan produk-
produk Amerika oleh sebagian Ormas Islam dan Ulama di Indonesia adalah anjuran
ulama atau pimpinan.

Adapun saran-saran antara lain adalah diharapkan kaum muslimin dapat
mengambil pelajaran langsung tentang kesabaran dan daya tahan. Mereka menyadari
bahwa kehilangan keuntungan dan hancurnya sarana-sarana kebaikan tertentu adalah
kewajiban pertama yang harus diberikan dalam pengorbanan di jalan agidah.
Tekanan-tekanan itu tidak akan membunuh para da’i bahkan semakin memperkuat
akar dan dahannya. Boikot produk-produk Amerika memberikan kesempatan bagi
produsen dalam negeri untuk hidup. Artinya, berbarengan dengan boikot barang-
barang produk Amerika, kita telah memberikan kesempatan bagi anak-anak bangsa
menjadi produktif dan kreatif.



